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ABSTRACT

This study aims to describe teacher professionalism in enhancing students’ learning interest in
IPAS (Science and Social Studies) learning at SDN 020 Pangkalan Baru, Kampar Regency.
This research employed a qualitative method with a narrative inquiry approach. The research
subjects included fourth-grade students, class teachers, fellow teachers, and the school
principal. Data collection techniques and instruments used included interview guides,
questionnaires, observation sheets, and document analysis sheets. The findings indicate that
teacher professionalism at SDN 020 Pangkalan Baru is relatively good. However, there are still
some shortcomings, such as limited development of learning models, inadequate skills in using
laptops, and insufficient use of educational applications. These issues are also influenced by
poor internet connectivity. Meanwhile, students’ interest in learning IPAS is also considered
good, although some students still struggle to stay focused during classroom activities.

Keywords: IPAS, learning interest, teacher professionalism, primary school.

PENDAHULUAN

Minat belajar adalah ketertarikan seseorang terhadap aktivitas-aktivitas tertentu yang
sering dilakukan dan paling disukai. Ketekunan dalam melakukan aktivitas tersebut secara
berulang dapat menumbuhkan minat untuk belajar. Namun, agar minat belajar dapat muncul,
aktivitas tersebut harus dilakukan dengan kesadaran penuh. Jika dilakukan tanpa kesadaran,
maka kegiatan tersebut tidak akan mampu menumbuhkan minat belajar (Nurul et al., 2023).
Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang dibutuhkan dalam menunjang proses
pembelajaran siswa di sekolah. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung
menunjukkan perilaku yang mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran serta memperoleh
hasil belajar yang maksimal. Namun, pada kenyataannya, tidak semua siswa memiliki tingkat
minat belajar yang tinggi. Hal ini terlihat dari sikap dan perilaku mereka yang sering kali
menjadi penghambat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, yang mencerminkan rendahnya
minat belajar (Niko, 2021).
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Rendahnya minat belajar siswa bukanlah tanpa sebab. Salah satu faktor eksternal yang
memengaruhi adalah kurangnya pemanfaatan media pembelajaran dan metode pembelajaran
oleh guru, yang seharusnya mampu membangkitkan semangat dan ketertarikan siswa dalam
belajar. Hal ini terjadi karena guru masih memiliki keterbatasan dalam hal pengetahuan dan
keterampilan dalam menggunakan media pembelajaran. Akibatnya, pembelajaran cenderung
hanya berfokus pada pemberian tugas-tugas dari lembar kerja siswa, yang pada akhirnya
berdampak pada rendahnya minat belajar siswa (Anggraeni & Nisa, 2023). Untuk
meningkatkan minat belajar siswa, guru dapat melakukan berbagai metode, seperti
memanfaatkan media atau alat bantu pembelajaran, serta memberikan tugas yang mendorong
munculnya ide-ide baru dan kreativitas. Selain itu, guru juga bisa menerapkan beragam metode
dan strategi pengajaran secara bergantian, agar siswa tetap aktif dan tidak merasa jenuh selama
proses pembelajaran berlangsung (Sudarto, 2023).

Proses belajar mengajar adalah suatu rangkaian aktivitas yang melibatkan interaksi
antara guru dan siswa dalam suasana yang bersifat edukatif, dengan tujuan untuk mencapai
hasil pembelajaran tertentu Nausition dalam (Rizkina et al., 2024). Guru memiliki peran
penting dalam mewujudkan pembangunan pendidikan yang bermutu. Salah satu faktor kunci
dalam keberhasilan proses pembelajaran adalah upaya untuk membangun profesionalisme guru
(Nasution & Rizkina, 2022). Profesionalisme guru menjadi perhatian dunia, karena guru tidak
hanya memiliki tanggung jawab dalam menyampaikan pengetahuan ilmiah dan teknis, tetapi
juga berperan dalam membentuk karakter dan mental agar mampu bertahan di era persaingan
yang ketat (Risdiany & Herlambang, 2021).

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi yang cepat, peran guru sebagai pendidik
profesiomal semakin penting. Guru beperan sebagai garda terdepan dalam membentuk sumber
daya manusia yang unggul dan siap bersaing di tingkat globab. Salah satu bidang pendidikan
yang memiliki peran penting adalah [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yang menjadi
landasan bagi perkembangan teknologi dan inovasi. Selain itu, IPAS juga melatih siswa untuk
memiliki kemapuan berfikir kritis, logis dan analisis yang dibutuhkan di abad ke 21. Dengan
adanya guru IPAS yang profesional, mampu berkomunikasi dengan efektif, dan dapat
mengelola proses pembelajaran secara optimal diharapkan dapat membantu siswa membangun
pemahaman kuat terhadap konsep-konsep IPAS. Selain itu, hal ini juga mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, serta
menumbuhkan ketertarikan dan penghargaan terhadap ilmu pengetahuan. Pada akhirnya, hal
ini akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan sains di indonesia dan
pengembangan sumber daya manusia (Aflah et al., 2024) . Peningkatan Sumber Daya Manusia
harus dilakukan secara berkelanjutan agar kualitas Pendidikan semakin optimal. Dengan
demikian, diperlukan kebijakan khusus untuk melakukan perbaikan (Purtiningsih et al., 2024).

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan,
terdapat empat aspek utama dalam standar kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru
yaitu : a). Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan individu yang menunjukkan ketabilan
emosi, kedewasaan, dan kebijaksanaan. b). Kompetensi pedagogik, yang mencakup
pemahaman mendalam terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran,
serta evaluasi pembelajaran, c). Kompetensi sosial, yaitu, keahlian dalam berinteraksi secara
efektif dengan siswa, guru lain, tenaga kependidikan,orang tua siswa, dan masyarakat. d).
Kompetensi profesional, yakni kemampuan menguasai materi pelajaran secara mendalam dan
sesuai dengan bidang yang diajarkan (Rizkina et al., 2024).

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilaksanakan di SDN 020 Pangkalan Baru dengan
melakukan wawancara. Diperoleh informasi bahwasannya kurangnya upaya yang dilakukan
guru dalam menggunakan metode pelajaran yang bervariatif sehingga menyebabkan siswa
merasa jenuh ketika kegitan pembelajaran. Selain itu juga fasilitas pembelajaran yang kurang
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memadai seperti kurangnya alat untuk melakukan kegiatan praktek dan sudah rusak sehingga
guru melakukan proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan buku panduan yang
mereka pegang saja. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya minat belajar siswa terutama pada
pembelajaran IPAS. Peneliti memahami bahwa diperlukan usaha-usaha atau pemikiran yang
dapat memberikan solusi atas rendahnya minat belajar siswa, khusus nya yang berhubungan
dengan profesionalisme guru dalam meningkatkan minat belajar. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis profesionalisme guru dalam meningkatkan minat belajar siswa
pada pembelajaran IPAS di SDN 020 Pangkalan Baru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan narrative inquiry yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam terkait permasalahan yang diteliti.
Menurut Moloeng (dalam Sarika et al., 2024) metode kualitatif adalah pendekatan penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, baik lisan maupun tulisan, yang diperoleh
dari orang-orang serta perilaku yang diamati. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer yaitu yang didapatkan langsung melalui wawancara
bersama pihak terkait yaitu kepala sekolah, guru, dan siswa SDN 020 Pangkalan Baru.
Observasi dan dokumentasi dilaksanakan langsung ditempat penelitian yakni SDN 020
Pangkalan Baru. Sedangkan data sekunder didapatkan untuk memenuhi kajian pustaka berupa
artikel atau jurnal, buku digital, laporan terdahulu, dokumentasi peneliti terdahulu dan bahan
tambahan yang relevan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik
dan instrumen, yaitu lembar pedoman wawancara, lembar pedoman observasi, serta lembar
telaah dokumentasi.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi, yang
mencakup triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi teknik. Adapun analisis data
dalam penelitian ini menggunakan model menurut Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga
tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Melalui tahapan
ini, data dianalisis secara sistematis untuk memperoleh temuan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian, diperoleh informasi melalui metode pengumpulan data
melalui wawancara, angket, observasi dan dokumentasi mengenai profesionalisme guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS di SDN 020 Pangkalan Baru.
Berikut ini menjabarkan hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada Kepala Sekolah, wali kelas IV, wali kelas V, siswa kelas IV SDN 020 Pangkalan
Baru, Kabupaten Kampar.
Profesionalisme Guru di Sekolah Dasar Negeri 020 Pangkalan Baru
1. Kemampuan dalam menguasai materi mencakup pemahaman yang baik terhadap materi

pembelajaran.

Kemampuan penguasaan materi pembelajaran merupakan aspek fundamental dalam
kegiatan mengajar, dan hal ini tercermin dalam praktik yang dilakukan oleh Ibu Rahmiwati
S.Pd selaku guru kelas I'V. Ia menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi dengan
selalu melakukan persiapan sebelum mengajar, termasuk mencari referensi dari buku
maupun internet guna memperdalam penguasaan materi agar sesuai dengan kebutuhan
siswa. Dalam mengajar, beliau juga memiliki keterampilan yang baik dengan menciptakan
suasana pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Ia menggunakan bahasa yang
sederhana dan komunikatif, mendorong partisipasi siswa melalui pertanyaan dan diskusi,
serta memberikan apresiasi yang mampu meningkatkan semangat belajar dan rasa percaya
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diri siswa. Selain itu, Ibu Rahmiwati menerapkan teknik pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, tidak hanya bergantung pada metode ceramah
tetapi juga mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan ini memperkuat efektivitas pembelajaran dan membuat siswa lebih mudah
memahami materi. Tak hanya itu, beliau juga terampil dalam menyusun dan menggunakan
perangkat pembelajaran seperti RPP, modul ajar, dan LKPD secara sistematis dan sesuai
tujuan pembelajaran. Persiapan yang matang ini didukung oleh rekan sejawat dan kepala
sekolah, yang menyatakan bahwa Ibu Rahmiwati selalu menyusun perangkat ajar secara
lengkap sebelum mengajar. Keseluruhan upaya tersebut mencerminkan kompetensi
profesional beliau sebagai guru dalam memastikan proses pembelajaran berjalan efektif,
efisien, dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Pengusaan ini mencakup pemahaman yang baik terhadap materi, keterampilan dalam
mengajar, penerapan teknik pembelajaran yang sesuai, serta pemanfaatan perangkat aja
secara optimal. Seorang guru profesional harus mampu menyusun dan menggunakan
berbagai perangkat pembelajaran seperti Prota, Promes, Modul ajar, serta media dan bahan
ajar yang mendukung proses belajar mengajar . Penggunaan bahasa yang baik dan mudah
dipahami menjadi bagian penting dalam proses penyampaian materi. Menurut (Aflah et al.,
2024) dengan penguasaan materi yang baik, guru tidak hanya mampu menyampaikan materi
pelajaran secara jelas dan sistematis, tetapi juga dapat meningkatkan pemahaman, minat,
dan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sejalan dengan
penelitian (Putri et al., 2023) menunjukkan bahwa penguasaan materi oleh guru sangat
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Guru yang profesional akan lebih siap, terarah
dan mampu mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan guru yang tidak mempersiapkan
materi dan perangkat ajar dengan baik akan mengalami hambatan dalam proses mengajar.

2. Kemampuan dalam melakukan penyusunan karya ilmiah

Kemampuan dalam menyusun karya ilmiah merupakan salah satu indikator penting dari
profesionalisme seorang guru, yang mencerminkan upaya dalam mengembangkan
pengetahuan dan praktik pembelajaran secara sistematis. Salah satu bentuk penerapannya
adalah melalui penulisan modul ajar yang relevan dengan bidang studi yang diajarkan.
Dalam hal ini, Ibu Rahmiwati S.Pd menunjukkan kompetensi yang baik dalam menyusun
modul ajar. Beliau menyatakan bahwa modul yang disusunnya tidak hanya disesuaikan
dengan materi pelajaran, tetapi juga mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan siswa
agar pembelajaran lebih tepat sasaran. Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Imelda S.Pd selaku
rekan guru, yang mengungkapkan bahwa Ibu Rahmiwati secara konsisten menyiapkan
modul ajar yang sesuai dengan bidang pengajarannya dan kebutuhan peserta didik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Ibu Rahmiwati memiliki kemampuan dalam
penyusunan karya ilmiah, khususnya dalam penulisan modul ajar, yang berfungsi untuk
mendukung keberlangsungan proses pembelajaran dan pencapaian tujuan secara efektif.

Guru yang profesional tidak hanya mengandalkan metode mengajar standar, tetapi juga
aktif dalam menyesuaikan bahan ajar dengan kebutuhan siswa, termasuk menyusun modul,
lembar keja siswa, dan tugas-tugas. Penyusunan modul ini bertujuan untuk memberikan
panduan belajar yang sistematis dan mempermudah siswa dalam memahami materi
pelajaran. Penyusunan karya ilmiah seperti modul ajar juga menunjukkan adanya refleksi
dan pengembangan diri guru. Melalui modul ajar, guru dapat merancang pembelajaran yang
tersetruktur. kemampuan menyusun karya ilmiah seperti modul ajar bukan hanya
mendukung kelancaran proses pembelajaran, tetapi juga menjadi bukti keterlibatan aktif
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan (Marto, 2021).
Senada dengan (Wenda et al., 2023) menyusun modul ajar dari identifikasi capaian
pembelajaran hingga lampiran modul berjalan efektif dengan hasil yang memadai.
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Pendekatan pelatihan praktis memberikan dampak positif pada kemampuan guru dalam
menyusun modul berdasarkan kebutuhan siswa dan kurikulum.
3. Kemampuan dalam pengembangan profesi

Kemampuan pengembangan profesi merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh
guru profesional dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran. Ibu Rahmiwati S.Pd
menunjukkan kesadaran akan pentingnya pengembangan model pembelajaran, meskipun
tidak selalu dapat menerapkan inovasi dalam setiap pertemuan karena keterbatasan waktu,
sarana, dan kondisi siswa. Namun demikian, pada materi yang kompleks atau saat minat
belajar siswa menurun, beliau berupaya mengembangkan model pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik. Hal ini juga mendapat dukungan dari kepala sekolah, Bapak Usri
S.Pd, yang secara aktif mendorong guru untuk terus berinovasi melalui motivasi,
penyediaan sarana, dan supervisi. Selain itu, dalam mengakses internet sebagai sumber
pembelajaran, Ibu Rahmiwati menghadapi kendala jaringan di sekolah yang kurang
memadai. Untuk mengatasi hal tersebut, beliau lebih memilih mencari referensi daring dari
rumah sebelum proses belajar berlangsung, agar materi yang disampaikan tetap relevan dan
mendukung pemahaman siswa. Kondisi ini juga dirasakan oleh guru-guru lainnya di SDN
020 Pangkalan Baru. Meskipun ada keterbatasan akses teknologi, semangat dalam mencari
sumber ajar tetap dijaga. Dalam hal pengembangan diri, Ibu Rahmiwati telah tersertifikasi
melalui Program Profesi Guru (PPG) dan aktif mengikuti berbagai pelatihan, seminar, dan
diklat, baik dari pemerintah maupun internal sekolah. Kepala sekolah pun menegaskan
komitmennya dalam mendukung peningkatan kompetensi guru dengan menyediakan
kesempatan mengikuti berbagai kegiatan profesional, termasuk workshop tahunan yang
diadakan di sekolah. Keseluruhan praktik ini menunjukkan adanya kolaborasi antara guru
dan pihak sekolah dalam menjaga mutu pendidikan melalui pengembangan kompetensi
yang berkelanjutan.

Pengembangan model pembelajaran dilakukan berdasarkan kebutuhan siswa dan
konteks pembelajaran dikelas. Penggunaan teknologi, menjadi salah satu bentuk
pengembangan profesi yang relevan dengan era digital saat ini . Keikutsertaan guru kegiatan
pelatihan, seminar dan sertifikasi seperti program PPG menjadi bagian penting dalam proses
pembaruan kompetensi guru . Senada dengan penelitian (Qisty et al., 2025) bahwa
pengembangan profesional guru dilakukan guru melalui pelatihan KK G, webinar, PPG, dan
pelatihan. Program ini memungkinkan guru berbagi praktik secara sistematis. Guru juga
membutuhkan penguasaan teknologi pendidikan, pemahaman kurikulum dan
pengembangan keterampilan sosial.

4. Pemahaman mengenai wawasan dan landasan pendidikan

Pemahaman terhadap wawasan dan landasan pendidikan merupakan aspek penting bagi
seorang guru profesional, karena tidak hanya memperluas pengetahuan guru, tetapi juga
berdampak langsung pada peningkatan motivasi dan perhatian siswa dalam belajar. Ibu
Rahmiwati S.Pd menunjukkan kemampuan dalam mengidentifikasi masalah yang muncul
selama proses pembelajaran melalui komunikasi langsung dengan siswa dan analisis hasil
evaluasi seperti kuis, tugas, maupun tanya jawab. Dengan strategi ini, beliau dapat
memahami kesulitan belajar dan preferensi siswa, sehingga metode pembelajaran dapat
disesuaikan secara tepat. Selain itu, dalam membangun pemahaman kepada siswa, beliau
mengelola kelas dengan menekankan pada kedisiplinan, kenyamanan, dan partisipasi aktif.
Ibu Rahmiwati juga menetapkan aturan kelas bersama siswa guna menciptakan rasa
tanggung jawab, serta berupaya menjaga suasana pembelajaran yang tertib dan
menyenangkan. Kepala sekolah, Bapak Usri S.Pd, turut mendukung pemahaman ini dengan
menekankan pentingnya motivasi yang konsisten dari guru dan kolaborasi dengan orang tua
melalui pertemuan rutin. Komitmen ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar
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yang kondusif, baik di sekolah maupun di rumah. Dengan demikian, pemahaman terhadap
wawasan dan landasan pendidikan menjadi fondasi penting bagi guru dalam menjalankan
perannya secara efektif, serta dalam mentransfer nilai, prinsip, dan tujuan pendidikan
kepada siswa.

Seorang guru yang memiliki wawasan pendidikan yang kuat mampu memahami
karakteristik siswa. Guru juga mampu menyusun strategi pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Guru profesional akan menganalisis hasil belajar siswa, mengindentifikasi
kelemahan dan menyesuaikan pembelajaran untuk mencapai pemahaman yang lebih baik.
Pemahaman landasan pendidikan mencakup nilai-nilai filosofis, psokologis, sosial, dan
kultural yang menjadi pijakan dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi ajar.
Senada dengan penelitian (Takaendengan et al., 2023) bahwa penerapan landasan
pendidikan dalam pembelajaran dapat meningkatkan motif berprestasi siswa artinya
pemagaman dan penerapan landasan pembelajaran akan memiliki korelasi yang positif
terhadap prestasi siswa.

5. Kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

Kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
merupakan salah satu indikator penting bagi guru profesional dalam mendukung proses
pembelajaran. Ibu Rahmiwati S.Pd selaku guru kelas IV di SDN 020 Pangkalan Baru
memiliki keterampilan dasar dalam menggunakan perangkat teknologi, khususnya laptop.
Ia mampu mengoperasikan laptop untuk kebutuhan administratif seperti menginput nilai
siswa, serta sesekali menggunakan PowerPoint (PPT) untuk menampilkan materi
pembelajaran. Meskipun demikian, pemanfaatan laptop di dalam kelas masih terbatas,
terutama karena keterbatasan fasilitas seperti proyektor yang hanya tersedia satu unit dan
harus digunakan secara bergantian antar kelas.

Hambatan lainnya juga berasal dari kondisi sekolah yang kurang mendukung secara
infrastruktur, seperti ruang kelas yang belum layak, tidak tersedianya perpustakaan, serta
jaringan internet yang tidak stabil karena lokasi sekolah berada di wilayah pedesaan.
Meskipun menghadapi berbagai kendala, Ibu Rahmiwati tetap berupaya menciptakan
suasana belajar yang menarik dengan memanfaatkan metode alternatif agar siswa tidak
merasa bosan. Kepala sekolah, Bapak Usri S.Pd, juga mengakui bahwa kendala fasilitas
menjadi tantangan utama bagi guru, namun beliau mendorong guru-guru untuk tetap kreatif
dan inovatif dalam menyiasati keterbatasan tersebut. Hasil observasi turut memperkuat
temuan ini, menunjukkan bahwa lingkungan sekolah masih kekurangan sarana pendukung
pembelajaran modern, mulai dari tidak adanya perpustakaan dan laboratorium hingga
bangunan kelas yang belum permanen. Namun demikian, semangat guru dalam
memanfaatkan teknologi secara optimal dalam batas kondisi yang ada mencerminkan
komitmen untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penggunaan TIK tidak hanya meningkatkan efesiensi pengelolaan administrasi, tetapi
juga mampu memperkaya strategi pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan menarik
bagi siswa. Kemampuan dasar seperti mengoprasikan laptop untuk menginput nilai,
menampilkan video pembelajaran atau menggunakan aplikasi sederhana menunjukkan
bahwa guru sudah mulai mengintegrasikan TIK kedalam proses pembelajaran. Di era
digitalisasi, guru yang ingin berkembang dan bertahan dalam persaingan global harus
menguasai TIK. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai
sistem pemrosesan digital yang mendorong pembelajaran aktif pada siswa (Sianturi &
Simanjuntak, 2024). Senada dengan penelitian (Batubara, 2022) Guru dituntut memiliki
kompetensi TIK yang meliputi penguasaan perangkat keras, seperti laptop, software
aplikasi, penggunaan internet untuk mencari bahan ajar dan pembuatan media pembelajaran.
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Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran IPAS di SDN 020 Pangkalan Baru
1. Perasaan Senang
Tabel 1. Mewakili Pertanyaan No.1 Pada Lembar Angket Siswa

No. | Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen %
1. Iya 7 87,5
2. Kadang-kadang 1 12,5
3. Tidak 0 0

Dari tabel pernyataan bahwa siswa mengikuti pelajaran IPAS dengan perasaan
senang pada lembar angket diatas menunjukkan bahwa terdapat siswa yang menyatakan
“ Iya” Sebanyak 7 Orang, yang menyatakan “Kadang-kadang” sebanyak 1 orang, dan yang
menyatakan “Tidak” sebanyak O orang. Hal tersebut didukung dengan hasil wawacara
dengan narasumber dari kelas IV yaitu Rayhan dan Aqilla. Rayhan menyatakan bahwa dia
mengikuti pelajaran IPAS dengan sangat senang karena menurutnya di pelajaran IPAS
banyak sekali ilmu yang didapatkan. Sedangkan menurut Aqilla bahwa pelajaran TPAS
terasa senang apabila guru menjelaskannya dengan menyenangkan, sehingga dia merasa
senang tergantung dengan bagaimana cara guru mengajarkannya.

Tabel 2. Mewakili Pertanyaan No. 2 Pada Lembar Angket

No. | Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen %
1. Iya 6 75
2. Kadang-kadang 2 25
3. Tidak 0 0

Dari tabel pernyataan tentang siswa bersemangat belajar IPAS karena guru mengajar
dengan menyenangkan, pada lembar angket diatas menunjukkan bahwa terdapat siswa yang
menyatakan “/ya” sebanyak 6 orang, yang menyatakan “Kadang-kadang” Sebanyak 2
Orang, serta menyatakan “Tidak” sebanyak 0. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
wawancara dari narasumber dari kelas IV yaitu Aqilla dan Rosinta. Menurut Aqilla bahwa
ia merasa semangat belajar IPAS karena gurunya menyenangkan, karena guru yang
menyenangkan dapat menumbuhkan semangat dan memudahkan dirinya memahami materi
pelajaran dengan baik, sedangkan menurut Rosinta, dirinya merasa semangat belajar IPAS
tidak hanya berdasarkan dari cara guru mengajar saja, namun juga diakibatkan kurang
tertariknya dengan pelajaran IPAS.

Tabel 3. Mewakili Pertanyaan No. 3 Pada Lembar Angket

No. | Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen %
l. Iya 6 75
2. Kadang-kadang 2 25
3. Tidak 0 0

Dari tabel pernyataan merasa sangat senang ketika pelajaran IPAS akan dimulai,
pada lembar angket diatas menunjukkan bahwa terdapat siswa yang menyatakan “Iya”
sebanyak 6, yang menyatakan “Kadang-kadang” sebanyak 2 orang, “Tidak” sebanyak 0
orang. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan narasumber dari kelas IV
yaitu Ririn dan Agus. Ririn menyatakan bahwa iya, dia sangat senang ketika pelajaran IPAS
akan dimulai, karena pelajaran kesukaannya adalah IPAS. Sedangkan Agus mengatakan
bahwa dia kadang-kadang semangat ketika pelajaran IPAS akan dimulai karena terkadang
materi yang sulit sehingga membuat Agus tidak terlalu senang ketika pelajaran IPAS akan
dimulai.
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Tabel 4. Mewakili Pertanyaan No.4 Pada Lembar Angket

No. | Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen %
1. Iya 3 37,5
2. Kadang-kadang 2 25
3. Tidak 3 37.5

Dari tabel pernyataan tentang mengulang kembali pelajaran IPAS dirumah tanpa ada
yang meminta, pada lembar angket diatas menunjukkan bahwa terdapat siswa yang
menyatakan “/ya” sebanyak 3 orang, yang menyatakan “Kadang-kadang” sebanyak 2
orang, yang menyatakan “7idak” sebanyak 3 orang. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
wawancara dengan narasumber dari kelas IV yaitu Ririn, Rayhan dan Ardi. Ririn
menyatakan bahwa dia mengulang kembali pelajaran IPAS dengan senang hati tanpa ada
suruhan dari siapa pun. Hal itu dia lakukan agar dia lebih memahami kembali pelajaran
IPAS yang telah disampaikan oleh guru disekolah.

Sedangkan hasil wawancara dari Rayhan menyatakan bahwa, dia kadang-kadang
mengulang pembelajaran IPAS dirumah jika akan diakan ulangan, kuis atau tugas dari
sekolah. Sedangkan hasil wawancara dari Ardi menyatakan bahwa dia tidak mengulang
kembali pelajaran IPAS dirumah karena menurut dia cukup memerhatikan guru di kelas dan
aaktif bertanya saja sudah dapat memahami pelajaran IPAS.

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa senang dan suka terhadap mata
pelajaran IPAS. Perasaan senang ini berdampak positif terhadap minat belajar siswa. Ketika
siswa merasa senang, mereka lebih mudah memahami materi, lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran dan lebih siap menghadapi tugas maupun evaluasi. Pandangan ini
diperkuat oleh pernyataan dari (Sapari, 2024) menunjukkan bahwa perasaan senang adalah
bagian integral dari minat belajar, yang merupakan kondisi psikologis positif yang
mendorong siswa terlibat aktif antusias dalam pembelajaran. Perasaan senang bertolak
belakang dengan kebosanan dan ketidak pedulian yang akan menurunkan kualitas
pembelajaran. Selain itu penelitian dari (Lestari et al., 2025) menyatakan bahwa
pembelajaran yang menyenangkan, kolaboratif dan tanpa tekanan memberikan perasaan
senang yang meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Senada dengan penelitian
(Karisma et al., 2023) bahwa ketika seorang siswa merasa senang terhadap suatu mata
pelajaran, maka proses belajar akan dilakukan dengan sukarela tanpa paksaan. Hal ini
tercermin dari antusiasme dalam mengikuti pelajaran, minimnya rasa bosan, serta kehadiran
yang konsisten saat pelajaran berlangsung

2. Ketertarikan Siswa
Tabel 5. Mewakili Pertanyaan No. 5 Pada Lembar Angket

No. | Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen %
1. Iya 5 62.5
2. Kadang-kadang 2 25
3 Tidak 1 12,5

Dari tabel pernyataan tentang ketika dihadapkan dengan ulangan IPAS maka belajar
terlebih dahulu dirumah, pada lembar angket diatas menunjukkan bahwa terdapat siswa
yang menyatakan “iya”’ sebanyak 6 orang, yang menyatakan “Kadang-kadang” sebanyak 2
orang, serta yang menyatakan “7idak” sebanyak 1 orang. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil wawancara bersama narasumber dari kelas IV yaitu Rayhan, Rosinta dan Ardi. Hasil
wawancara dari Rayhan menyatakan bahwa dia belajar terlebih dahulu di rumah ketika
dihadapkan dengan ulangan, karena menurutnya belajar dirumah terlebih dahulu dapat lebih
memahami kembali materi [PAS.

Hasil wawancara dengan Rosinta yang menyatakan bahwa dia kadang-kadang
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belajar dirumah ketika akan ada ulangan,namun kadang-kadang juga tidak. Hal tersebut
dikarenakan kadang dia suka lupa kalau akan diakan ulangan disekolah. Sedangkan hasil
wawancara dari Ardi yang menyatakan bahwa dia tidak belajar ketika akan ada ulangan,
karena dia merasa sudah cukup mengerti dengan pelajaran ketika berada di kelas

Tabel 6. Mewakili Pertanyaan No. 6 Pada Lembar Angket

No. | Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen %
1. Iya 5 62,5
2. Kadang-kadang 1 12,5
3. Tidak 2 25

Dari tabel pertanyaan tentang diantara semua pelajaran yang ad, IPAS adalah
pelajaran yang tidak membosankan dan menarik, pada lembar angket diatas menunjukkan
bahwa terdapat siswa yang menyatakan “Iya” sebanyak 5 orang, yang menyatakan
“Kadang-kadang” sebanyak 1 orang, yang menyatakan “Tidak” sebanyak 2 orang. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dengan narasumber dari kelas IV SDN 020
Pangkalan Baru.Yaitu Agqilla, Rosinta dan Agus. Hasil wawancara dengan Agilla
menyatakan bahwa dia merasa pelajaran IPAS adalah pelajaran yang tidak membosankan
karena dalam pelajaran IPAS terdapat berbagai ekperimen dan juga materi tentang
kehidupan sosial.

Hasil wawancara dari Rosinta yang menyatakan bahwa dia kadang-kadang merasa
IPAS tidak membosankan ketika materi dan cara guru mengajarnya dengan menyenangkan,
namun ketika guru mengajar dengan cara yang biasa aja serta materinya yang sulit, dia
merasa bosan ketika pembelajaran. Sedangkan menurut wawancara dari Agus, dia lebih
tertarik dengan pelajaran lainnya dibanding dengan pelajaran IPAS, seperti dia lebih tertarik
dengan olahraga daripada IPAS.

Tabel 7. Mewakili Pertanyaan No. 7 Pada Lembar Angket

No. | Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen%
1. Iya 3 37,5
2. Kadang-kadang 3 37,5
3. Tidak 2 25

Dari tabel pertanyaan tentang tertarik belajar IPAS karena ilmu yang didapat
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari pada lembar angket diatas menunjukkan bahwa
terdapat siswa yang menyatakan “/ya” sebanyak 3 orang, yang menyatakan “Kadang-
kadang” sebanyak 3 orang, yang menyatakan “Tidak” sebanyak 2 orang. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil wawancara dengan narasumber dari kelas IV di SDN 020
Pangkalan Baru. Yaitu Rayhan, Aqilla dan Rosinta. Hasil wawancara dengan Rayhan yang
menyatakan bahwa dia tertarik dengan pelajaran IPAS karena menurut dia pelajaran tersebut
dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari karena pelajaran yang menyangkut alam dan
sosial yang mana berdampingan dengan hidup kita.

Hasil wawancara dengan Agqilla yang menyatakan bahwa dia kadang-kadang merasa
ilmu IPAS dapat berguna bagi kehidupannya sehari-hari, namun juga dia kadang merasa
ilmu IPAS tidak semua bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan Rosinta
menyatakan bahwa dia merasa tertarik dengan IPAS bukan karena materi yang berguna
dikehidupan sehari-hari, namun menurut dia materi IPAS yang menggunakan eksperimen
yang membuat tertarik.
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Tabel 8. Mewakili Pertanyaan No. 8 Pada Lembar Angket

No. Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen %
1. Iya 7 87,5
2. Kadang-kadang 1 12,5
3 Tidak 0 0

Dari tabel pertanyaan tentang bertanya kepada guru apabila ada hal yang tidak
dimengerti, pada lembar angket diatas menunjukkan bahwa terdapat siswa yang menyatakan
“Iya” sebanyak 7 orang, yang menyatakan “Kadang-kadang” sebanyak 1 orang, serta yang
menyatakan “Tidak” sebanyak 0 orang. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara
dengan narasumber dari kelas IV di SDN 020 Pangkalan Baru. Yaitu Rosinta dan Ardi. Hasil
wawancara dari Rosinta menyatakan bahwa dia sering bertanya dengan guru apabila ada
materi yang tidak dia mengerti agar dia lebih memahami lagi materi pelajaran dikelas.
Sedangkan menurut dari Ardi menyatakan bahwa dia merasa malu dan takut ketika ingin
bertanya tentang materi yang tidak dipahaminya.

Wawancara tersebut juga didukung dengan hasil observasi dikelas, terlihat bahwa
partisipasi siswa dalam kegiatan bertanya masih tidak menyeluruh. Sebagian siswa ada yang
tampak aktif dan berani untuk mengajukan pertanyaan kepada guru. Mereka menunjukkan
rasa ingin tahu terhadap pelajaran, terutama ketika guru memberikan kesempatan untuk
bertanya di sela-sela penyampaian materi. Namun, masih terdapat sebagian yang belum
menunjukkan keberanian untuk bertanya. Ada yang hanya mendengarkan tanpa
memberikan tanggapan, meeka memilih diam. Hal tersebut disebabkan oleh faktor
kurangnya rasa percaya diri atau belum memahami topik pelajaran.

Hasil menunjukkan bahwa masih ada sebagian dari siswa yang kurang tertarik
dengan pembelajaran IPAS, sebagian dari siswa belum menemukan manfaat dari
pembelajaran IPAS. IPAS dianggap menarik ketika disampaikan dengn cara yang
menyenangkan dan melibatkan siswa secara langsung, seperti melalui ekperimen atau
diskusi, ketika pembelajaran disampaikan secara monoton atau materinya dirasa sulit, minat
belajar cenderung menurun . Selain itu, pemahaman siswa bahwa materi IPAS bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari turut membentuk ketertarikan mereka. Berdasarkan penelitian
(Amelia et al., 2025)menegaskan pentingnya relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Sejalan dengan hasil penelitian dari (Nurul et al.,
2023) yang menunjukkan siswa merasa tertarik untuk mengikuti pelajaran IPA, memiliki
rasa ingin tah terhadap materi yang diajarkan, dan terdorong untuk lebih aktif selama proses
belajar berlangsung dapat dilihat dari bagaimana antusiasme siswa saat pembelajaran
berlangsung, semangat siswa dalam menyelesaian tugas, keinginan untuk dapat mengetahui
lebih lanjut tentang materi IPA, serta respons aktif terhadap pertanyaan dan penjelasan guru

3. Fokus dan Perhatian
Tabel 9. Mewakili Pertanyaan No. 9 di Lembar Angket

No. | Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen %
1. Iya 5 62,5
2. Kadang-kadang 3 37,5
3 Tidak 0 0

Dari tabel pernyataan tentang saat berdiskusi berani menanggapi dan bertanya
tentang pelajaran IPAS kepada guru dan teman-teman, menunjukkan bahwa terdapat siswa
yang menyatakan “/ya” sebanyak 5 orang, yang menyatakan “kadang-kadang” sebanyak 3
orang, serta yang menyatakan “7idak” sebanyak 0 orang. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil wawancara dengan narasumber dari kelas IV di SDN 020 Pangkalan Baru. Yaitu Aqilla
dan Rosinta. Hasil wawancara dengan Aqilla menyatakan bahwa dia sering menanggapi
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serta bertanya pada saat berdiskusi di kelas, agar dapat lebih memahami materi secara
keseluruhan. Sedangkan Rosinta menyatakan bahwa dia kadang-kadang menanggapi materi
diskusi tergantung dengan topik pembahasannya.

Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil observasi yang menyatakan bahwa
dalam kegiatan diskusi tampak ada siswa yang percaya diri menyampaikan pendapat dan
bertanya, namun juga terdapat siswa yang ragu-ragu dan memilih untuk diam. Mereka hanya
mendengarkan tanggapan dari teman tanpa ikut memberikan tanggapan terhadap materi
diskusi yang sedang berlangsung.

Tabel 10. Mewakili Pertanyaan No. 10 di Lembar Angket

No. | Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen%
1. Iya 6 75
2. Kadang-kadang 2 25
3. Tidak 0 0

Dari tabel pertanyaan tentang memerhatikan guru saat belajar karena saya menyukai
pelajaran IPAS karena mudah untuk dipahami, menunjukkan bahwa terdapat siswa yang
menyatakan “/ya” sebanyak 6 orang, yang menyatakan “Kadang-kadang” sebanyak 2
orang, serta yang menyatakan “7idak” sebanyak 0 orang. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil wawancara dengan narasumber dari kelas IV yaitu Rayhan dan Ardi. Hasil wawancara
dari rayhan bahwa dia memerhatikan guru saat mengajar karena dia menyukai pelajaran
IPAS sehingga dia merasa harus lebih memahami lagi tentang pelajaran IPAS tersebut.
Sedangkan menurut dari Ardi dia kadang-kadang memerhatikan guru kalau menurut dia cara
guru tersebut mengajar menyenangkan sehingga pelajaran IPAS terasa mudah dipahami.

Tabel 11. Mewakili Pertanyaan No. 11 di Lembar Angket

No. | Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen%
l. Iya 4 50
2. Kadang-kadang 4 50
3. Tidak 0 0

Dari tabel pertanyaan tentang sungguh-sungguh mendengarkan penjelasan dari guru,
menunjukkan bahwa terdapat siswa yang menyatakan “/ya” sebanyak 4 orang, yang
menyatakan “Kadang-kadang” sebanyak 4 orang, serta yang menyatakan “Tidak” sebanyak
0 orang. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara dengan narasumber dari kelas IV
yaitu Aqilla dan Agus. Hasil wawancara dengan Aqilla menyatakan bahwa pada saat guru
menjelaskan dia mendengarkan dengan sungguh-sungguh agar materi yang disampaikan
oleh guru dapan dia pahami. Sedangkan menurut dari Agus, dia tidak selalu sungguh-
sungguh mendengarkan materi dari guru karena dia merasa terganggu dengan teman yang
mengajak nya mengobrol.

Wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi dikelas, menunjukkan
sebagian besar siswa tampak sungguh-sungguh mendengarkan penjelasan dari guru, Mereka
menunjukkan perhatian dengan menyimak secara fokus dan menatap guru ketika sedang
menjelaskan. Sikap ini mencerminkan adanya keseriusan dan minat terhadap pelajaran yang
diberikan. Namun terdapat pula siswa yang hanya kadang-kadang bersungguh-sungguh
dalam mendengarkan. Pada awal pembelajaran mereka tampak antusias, namun seiring
berjalannya waktu kosentrasi mereka menurun. Beberapa dari siswa terlihat kurang fokus
dan mengobrol dengan teman dikelas.
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Tabel 12. Mewakili Pertanyaan No. 12 Pada Lembar Angket

No. | Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen %
1. Iya 1 12,5
2. Kadang-kadang 2 25
3. Tidak 5 62,5

Dari tabel pertanyaan nomor dua belas pada lembar angket diatas menunjukkan
bahwa terdapat siswa yang menyatakan “lya” sebanyak 1 orang, yang menyatakan
“Kadang-kadang” sebanyak 2 orang, yang menyatakan “Tidak” sebanyak 5 orang. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil wawacara dengan narasumber dari kelas IV yaitu Aqilla,
Rosinta dan Agus. Hasil wawancara dengan Aqilla menyatakan bahwa dia tidak pernah
berbicara pada saat proses pembelajaran diluar dari materi pelajaran, dia sungguh-sungguh
dalam mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru.

Hasil wawancara dari Rosinta menyatakan bahwa kadang-kadang mengobrol
dengan teman diluar dari materi pelajaran, karena dia terkadang merasa bosan untuk
memerhatikan pelajaran, namun hal tersebut tidak berlangsung lama, kemudia saya fokus
kembali ke materi yang disampaikan oleh guru. Sedangkan menurut Agus menyatakan
bahwa dia mengobrol dengan teman diluar materi pelajaran karena terkadang tertarik
dengan topik obrolan.

Wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi yang menyatakan bahwa.
Beberapa siswa tampak fokus dan tidak berbicara diluar materi diskusi sama sekali, mereka
menunjukkan sikap serius, bekerjasama dengan baik dalam kelompok. Sebagian siswa
lainnya hanya kadang-kadang menyimpang dari pembahasan utama, mereka dasarnya
mengikuti alur diskusi, tetapi sesekali terdistraksi dan terlibat percakapan di luar topik
pembahasan materi. Adapula siswa yang sering berbicara dengan teman diluar materi
pelajaran, mereka lebih banyak berbicara hal-hal yang tidak berkaitan dengan topik diskusi,
sehingga mengganggu kosentrasi kelompok.

Tabel 13. Mewakili Pertanyaan No. 13 Pada Lembar Angket

No. | Alternatif Jawaban Jumlah Siswa Persen%
1. Iya 1 12,5
2. Kadang-kadang 1 12,5
3. Tidak 6 75

Dari tabel pertanyaan nomor tiga belas pada lembar angket diatas menyatakan
bahwa siswa yang menyatakan “/ya” sebanyak 1 orang, yang menyatakan “Kadang-
kadang” sebanyak 1 orang, yang menyatakan “Tidak” sebanyak 6 orang. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil wawancara dengan dengan narasumber dari kelas IV yaitu Rayhan,
Ardi dan Agus.

Hasil wawancara dari Rayhan bahwa dia tidak pernah bermain-main pada saat
mengikuti pelajaran IPAS karena dia merasa harus fokus saat pelajaran berlangsung.
Sedangkan hasil wawancara dari Ardi yang menyatakan dia terkadang bermain-main pada
saat pelajaran, namun itu hanya sebentar untuk menghilangkan rasa bosannya kemudian
kembali fokus lagi dengan materi pelajaran. Sementara itu, Agus menyatakan bahwa dia
bermain pada saat pelajaran karena merasa bosan dan juga terpengaruh oleh teman-
temannya.

Wawancara tersebut didukung dengan hasil observasi dikelas, terlihat bahwa ada
siswa yang tampak fokus dan antusias mengikuti pelajaran IPAS. Siswa jarang terlihat
bermain saat jam pelajaran berlangsung. Ada juga siswa yang memerhatikan guru dalam
menjelaskan, namun pada beberapa kesempatan siswa juga terlihat bosan dan lebih tertarik
bermain dengan teman. Sementar itu, ada juga siswa yang tampak kurang antusias saat
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pelajaran TPAS berlangsung. Perhatian siswa sering teralihkan oleh hal-hal di luar materi
pelajaran, seperti bermain dengan temannya.

Hasil menunjukkan bahwa sebagian siswa merasa fokus terhadap pembelajaran yang
diajarkan oleh guru. Namun sebagian lagi merasa mudah bosan saat memperhatikan guru
saja, sehingga sebagian dari siswa beberapa kali berbicara dengan teman sekelasnya disaat
guru menjelaskan pelajaran, yang membuat kurang fokusnya siswa pada saat belajar.Fokus
dan perhatian siswa seringkali mendapatkan skor terendah dibandingkan indikator lainnya,
menandakan perlunya upaya pengembangan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.
Guru, lingkungan belajar, gaya pembelajaran dan penguatan positif memiliki peran yang
sangat penting dalam menjaga fokus dan perhatian siswa supaya minat belajar tetap tinggi
dan berdampak positif pada hasil belajar. Sejalan dengan penelitian (Purba & Putri, 2023)
pengaruh konsentrasi terhadap hasil belajar menyebutkan bahwa kosentrasi alah
kemampuan untuk fokus dan memusatkan perhatian pada tugas belajar sehingga
meningkatkan pemahaman, ingatan dana efektivitas belajar. Tingkat kosentrasi rendah akan
berdampak negatif pada hasil belajar dan kemampuan siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa indikator utama, yaitu
penguasaan materi pembelajaran, kemampuan menyusun karya ilmiah, pengembangan profesi,
pemahaman terhadap wawasan dan landasan pendidikan, serta pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi. Berdasarkan hasil analisis terhadap masing-masing indikator, guru
di SDN 020 Pangkalan Baru, khususnya pada kelas IV, menunjukkan tingkat profesionalisme
yang tergolong cukup baik. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan, antara lain pengembangan model pembelajaran yang belum optimal, keterbatasan
dalam pemahaman dan penggunaan laptop secara menyeluruh, serta kurangnya pemanfaatan
aplikasi pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar. Sementara itu, minat belajar
siswa kelas IV terhadap mata pelajaran IPAS juga menunjukkan hasil yang cukup baik bila
ditinjau dari indikator perasaan senang, ketertarikan, serta fokus dan perhatian siswa. Namun
demikian, terdapat catatan penting terkait kurangnya fokus sebagian siswa dalam
memperhatikan pembelajaran di kelas, yang berdampak pada kesulitan mereka dalam
memahami materi yang disampaikan. Oleh karena itu, upaya peningkatan profesionalisme guru
secara menyeluruh diharapkan dapat berkontribusi langsung dalam mengatasi kendala tersebut,
serta mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan bagi
siswa.
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